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ABSTRAK

Disiplin dan Motivasi merupakan duaydari beberapa faktor yang diduga

relatif besar dalam mempengaruhi Kin BPRS Botani-Bank IPB.

Untuk membuktikan pengan elitian ini dengan
tujuan untuk mengg

PT. BPRS Bot

sedangkan pengujic
Penelitian me . tesis yang

diajukan, yaitu: 1) Disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja

pegawai; 2) Motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil temuan tersebut maka untuk meningkatkan Kinerja

pegawai disarankan agar dilakukan upaya memperbaiki disiplin dan motivasi

kerja pegawali.

Kata kunci:

Disiplin, Motivasi, Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

Discipline and Motivation are two af the factors that are thought to be

relatively large in influencing the perfo mployees of PT. BPRS Botani-

Bank IPB. To prove the infl onducted with the
aim to determine the

employees of P

was colled

[
ranging fra \ gfee. The study w?c

esea):tlBth];IJg\d cting @T 2

quantitatively b

Simple and
hypothesis testing

The study p 2 proposed
hypothesis, namely: ve influence on employee
performance; 2) Work motivation has a positive influence on employee
performance.

Based on these findings, it is suggested to improve employee
performance in order to improve employee work discipline and motivation.

Keywords:

Discipline, Motivation, Employee Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Man angunan nasional,
oleh karena itu mak
agar bisa meg

dapat d

kuantitas

kualitas
mental dala “Sehingga dalam pros S;S'n .
pengembanga nl)izl gnw&p!{%k(n S

sangat besar ta
suatu bangsa. Ked
mengetahui apakah an dapat
dilaksanakan dengan baik atau tidak. Disiplin juga merupakan bentuk
pengendalian pegawai dan pelaksanaan yang teratur menunjukkan tingkat
kesungguhan tim kerja dalam sebuah organisasi, tindakan disiplin juga menuntut
adanya hukuman terhadap pegawai yang gagal memenuhi standard yang
ditentukan. Oleh karena itu disiplin tidak diterapkan secara sembarangan,
melainkan memerlukan pertimbangan bijak .

Dalam sebuah perusahaan potensi Sumber Daya Manusia pada dasarnya

merupakan salah satu modal dan memegang peran yang paling penting dalam

11
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12

mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola
Sumber Daya Manusia sebaik mungkin, sebab kunci sukses suatu perusahaan atau

isntansi bukan hanya pada keunggulan teknologi dan tersedianya dana saja akan

tetapi faktor manusia merupakan faktor yap iting, manusia bisa dikatakan

sebagai sumber daya utama penganalisis, dan

mengendalikan masalahegya : . i, Mmanusia

yang dibawea
Suatu orga
untuk meni

manajemen

disiplin kerja yang baik
pekerjaan dan juga aka

Kedisiplinan kerja merupakan salah satu komponen yang turut
menentukan baik buruknya kinerja seseorang. Pegawai yang disiplin dalam
bekerja akan cenderung untuk melakukan segala aktivitasnya sesuai dengan tata
aturan, standard maupun tugas dan tanggung jawab yang menjadi kewajibannya.
Kepatuhan terhadap peraturan maupun standard kerja yang telah ditetapkan oleh
manajemen merupakan jaminan keberhasilan pencapaian tujuan, oleh individu

dalam organisasi yang bersangkutan yang pada gilirannya akan mempengaruhi
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13

Kinerja organisasi tersebut. Contoh sederhana dalam hal ini adalah, jika seorang
pegawai sering terlambat maka secara otomatis hal tersebut akan merugikan

organisasi dimana ia bekerja, kerugian yang nyata diantaranya adalah:

1. Berkurangnya jam kerja bagi pe ang bersangkutan sehingga

kemungkinan target m dainya target yang

Menurut
kesediaan seseorang
berlaku. Kesadaran ad
peraturan dan sadar ak
mematuhi atau mengerjakan semua tugasnya dengan baik bukan atas paksaan.
Sedangkan, kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang
yang sesuai dengan peraturan organiasi, yang tertulis maupun tidak tertulis. Salah
satu cara yang dapat dilakukan oleh organisasi adalah dengan menanamkan jiwa
disiplin mulai dari pimpinan dengan tujuan memberikan contoh kepada bawahan,

dengan demikian suatu kinerja pegawai dapat meningkat.
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PT. BPRS Botani-Bank IPB, mempunyai visi dan misi “Menjadi bank
yang sehat dan dipercaya ummat serta mampu membina ekonomi masyarakat

sesuai prinsip syariah serta mengembangkan kegiatan usaha kecil dan menengah

yang memiliki keunggulan komparatif ppetitif berdasarkan prinsip

syariah”. Untuk mencapainya, ertekad mencapai
kepuasan nasabah dala
lakukan di lokasi 4

melak ukan

Pegawali

kerja deng

ditentukan.

Oleh karena it
maka salah satu hal Fpe : yenangi
pekerjaannya sehingga pekerjaannya bukan merupakan suatu beban, tetapi sebagai
bagian dari kehidupannya. Dengan demikian akan timbul rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap pekerjaan agar tetap berjalan dinamis menuju
peningkatan kualitas kerja yang tinggi, yang berarti terdapat peningkatan Kinerja
pegawai. Keadaan ini dapat diwujudkan melalui adanya jaminan terhadap
kehidupan pegawai, baik jaminan kesehatan, jaminan hari tua, serta keamanan,

kenyamanan, dan keselamatan kerja. Lingkungan eksternal yag baik di dalam
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pekerjaannya, akan mendorong pegawai untuk selalu tunduk dan taat terhadap
peraturan kerja, yang artinya lingkungan kerja yang baik dapat mendorong unsur

di dalam diri pegawai untuk berprilaku disiplin terhadap pekerjaannya. Kerja yang

baik tetap tidak memberikan pengaruh terh ilaku pegawai. Hal tersebut
muncul karena ternyata pegawai
membutuhkan kebaikan dafhsi ; ajtu setiap

pegawai ternyata i

melebihi inp

memberikan kek

ongan afigWiljj uk’” meningk:

pegawai.

meneliti serta memba
DISIPLIN DAN MO AWAI

PADA PT. BPRS BOTANI-BANK IPB”.

1.2.  Perumusan Masalah
Agar pencapaian hasil penelitian ini lebih terarah, maka perumusan

masalah yang dikemukaan adalah:
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1.3.

1.4.

16

Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
PT. BPRS Botani-Bank IPB?

Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada

PT. BPRS Botani-Bank IPB?

Tujuan Penelitig

Penelitian

BPRS Bota

Manfaat Penelitia
Manfaat dari penelitian ini antara lain:

Memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu Khususnya
dibidang ilmu sumber daya manusia.

Memberikan tambahan informasi kepada peneliti di bidang sumber daya
manusia khususnya mengenaikinerja pegawai.

Memberikan tambahan informasi kepada PT. BPRS Botani-Bank IPB
tentang kajian disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja pegawai.
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1.5. Sistematika Penulisan
Penelitian dilakukan dalam rangka penyusunan tesis dimana sistematika

penulisan laporan penelitian sebagai berikut :

BAB 1 Merupakan pendahuluan yang engenai latar belakang
penelitian, perumu
dan siste

BAB 2

BAB 3

operasione

metode peng

BAB 4 Merupakan bab yang membahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan dimana didalamnya dijelaskan mengenai gambaran
umum Perusahaan Perbankan, pengujian data, deskripsi variable
penelitian, analisis data penelitian, pembahasan dan implikasi
manajerial.

BAB 5 Merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian yang dilakukan dan telah dibahas pada bab sebelumnya.




eLeyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep iUl sijnl BAIEY ynin|as neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

eueyer |Md| 31LS Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd ‘g

2y
T
[0)
3
Q
c
=
o
o)
5
=r
)
=
<
)
c
5
—
c
=
=
()
o
@
5
=
S|
Q
)
S5
o
@
=)
Q
Q
=
()
5
o
@
=)
o
=
)
S
o
@
=)
=
=
)
5
=
()
=
<
)
3
()
=
o
@
=)
<
c
®
c
5
)
S|
=
o
o
-
)
=]
o
@
=
c
=
)
S
=
=
=
=
)
—
()
c
=
=
(W)
=
()
S5
»
c
©
—
c
3
()
»
)
()
=r

—_
o
o
b
Q
2
«Q
3
0]
>
«Q
c
(=5
©
n
®
o
Q
=
V]
>
V)
A
O]
o=
n
(Dl
=
=
=
=5
~
Q
=
<
Y]
i
=
T
=}
—
Q
=
e
V]
3
®
2
Q
Q
=)
=t
c
3
=
Q
=
o
Y]
5
3
0]
=)
<
®
(o)
c
=3
=
Q
=}
2}
c
=]
o
®
._‘

L=
<]
)
o
o]
=3
[+V]
9
=
o
=
=5
@
C
=
Q.
Q
=
t.?
c
>
o
Q
=]
«

©
I
o
i
2]
=
~*
o
3
;
(/7]
®
x
o
o
>
-
5
@
=
3
c
m
x
0
S5
0
3,
g
<
0
3
&
-
o

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pengertian Manajemen Sumk

Manajemen Sumbe tama organisasi

tu preses menanganiberbaga n@a

| bﬁx""' =

ruang li
dapat me itas organisasi atatkperusahiaan demi me a%tu
telah ditentu ) IPW[JA(

manusia juga meliba
secara langsung.

Menurut Malayu Hasibuan (2016:10) menyatakan bahwa manajemen
sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur hubungan dan peranan
tenaga kerja agar efektif dan efisien untuk membantu terwujudnya tujuan

perusahaan, karyawan dan masyarakat.

18
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Mangkunegara (2012:2) menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya
Manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka

mencapai tujuan organisasi.

Menurut Hani Handoko daya Manusia

Disamping itu, faktor
diantaranya adalah masalah ekonomi, politis, dan sosial. Peranan manusia yang

diatur dalam MSDM yang selanjutnya melahirkan fungsi-fungsi dari MSDM.
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Adapun fungsi -fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia menurut
Malayu Hasibuan (2016:21) :
1. Fungsi Manajerial

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah Proses merencan enaga kerja secara efektif serta

efisien agar sesuai dengan membantu
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bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien dalam membantu
tercapainya tujuan karyawan, perusahaan dan masyarakat. Fungsi yang
melibatkan kualitas, gaya, dan kekuasaan pimpinan. Kegiatan

kepemimpinan misalnya komunikasi, motivasi, dan disiplin perlu

eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul sijn] eAIey ynin|as neje uelbeqas yeAuegladwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z

diintensifkan oleh atasan.

£
T
)
2
(]
c
=5
o
V)
=]
=
V)
=)
=
)
c
>
=t
=
=
=
()
©
)
3
=
>
(o]
Q
>
©
]
>3
B
=
~
Y]
=
©
(0]
=)
o
=
Q
>
o
(0]
=2
=
=
Q
=
=
V)
™~
<
Q
3.
jOY)
=
o
()
=]
<
c
(7]
(=
3
V)
>S5
[~}
©
o
=
Q
=
©
]
>
=
=
Q
>
Py
=
=
~
o)
—
O]
c
=
=
o)
c
V)
>
(2}
c
o)
—
=
=
QD
0
)
QO
=




21

4. Pengendalian (Controlling)
Pengawasan merupakan tindakan seorang manajer untuk menilai dan
mengendalikan jalannya kegiatan demi tercapainya tujuan yang telah

ditetapkan. Harus mampu melaksanakan pengawasan terhadap segala hasil

pemanfaatan sumber daya dengan idalikan serta berusaha agar

organisasi tetap bergera apkan dalam
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Pendidikan da butuhan

pekerja masa Kini.
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3. Kompensasi (compensation)
Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung,
uang atau barang pada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan

kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil sesuai
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dengn prestasi kerjanya dan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan
primernya.
Pengintegrasian ( Integration)

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan

perusahaan dan kebutuhan karyawan tercipta kerja sama yang serasi

ba dan karyawan

tujuan yang
mentaati perat
Pemberhentian (Separation)

Pemberhentian adalah pemutusan hubungan kerja seseorang dari suatu
perusahaan. Pemberhentian ini desebabkan oleh keinginan karyawan,

keinginan perusahaan, kontrak kerja terakhir dan pensiun.
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2.1.2. Pengertian Disiplin
Didalam suatu organisasi atau perusahaan peran sumber daya manusia
sangat penting, karena sumber daya manusia merupakan suatu proses yang

memberikan pengarahan, pengaturan, pengendalian dan pemberian fasilitas

lainnya untuk mencapai tujuan.
Faktor tingkat kedisipling pat dijadikan salah

ampu diraih

ingin diharapkan pad
Sutrisno (2013 1 sehari-

hari, dimana pun manusia berada, dibutuhkan peraturan-peraturan dan ketentuan-

ketentuan yang akan mengatur dan membatasi setiap kegiatan dan perilakunya.

Namun peraturan-peraturan tersebut tidak akan ada artinya bila tidak disertai

dengan sanksibagi para pelanggaran”.
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Kedisiplinan dapat diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang
tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut Hasibuan (2013:193) menyatakan bahwa: “Kedisiplinan adalah

fungsi operatif keenam dari manajemen sur aya manusia. Kedisiplinan

merupakan fungsi operatif manaj ang terpenting

berkualitas

Untuk me

menghasilkan hasil

Disiplin kerja patuh
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang telah ditentukan, baik yang tertulis
maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak sanksi-
sanksinya apabila seorang karyawan melanggar tugas dan wewenang yang
diberikan kepada karyawan tersebut.

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja

merupakan suatu bentuk kesediaan dan kesadaran dari seseorang untuk tunduk
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dan patuh terhadap prosedur, kode etik, peraturan-peraturan dan norma-norma
social baik tertulis maupun tidak tertulis dalam sebuah organisasi atau perusahaan,
serta sanggup menerima sanksi apabila melanggarnya, dalam proses ini

melibatkan manajer dalam mengidentifikasi dan mengkomunikasikan masalah-

masalah kinerja para pegawai.

Kegiatan ya
aturan dan me
Hukuman akan lunak sebatas pelanggar menunjukkan kemauan unuk
mengubah perilakunya.

C. Disiplin Progresip (Progresive Dicipline)

Perusahaan bisa menerapkan suatu kebijakasanaan disiplin progresip yang
berarti memberikan hukuman yang lebih berat terhadap pelanggaran yang

berulang. Bertujuan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
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mengambil tindakan korektif sebelum hukuman hukuman yang lebih
serius dilaksanakan.
2.1.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Edy Sutrisno (2009:89), Faktor yang mempengaruhi disiplin

karyawan meliputi :

1. Besar kecilnya Kompensasi
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2. Ada tidaknya ketelad

Ada tidak

yang mempenge

adalah:

1. Tujuan da

karyawan. Tuj
ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti
bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai
dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-

sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.
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2. Teladan Pemimpin
Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan
karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para
bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik,

jujur, adil, serta sesuai kata dengan peé an. Dengan teladan pimpinan
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diperlakukan
5. Waskat
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Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap,

gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus
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petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan pekerjannya.

2.1.3. Pengertian Motivasi

2.1.3.1. Teori Motivasi

Teori X dan teori Y ( X Y Behavi
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ketat dan tidak memberikan kebebasan kepada bawahan, pekerjaan
disusun dengan berstruktur secara rapi dan teliti, sedangkan pelaksana
tinggal mengikuti petunjuk-petunjuk pelaksanaan kerja tersebut tanpa

kebebasan dan kemudian memberikan hukuman atau paksaan dan ganjaran
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mengandung bahaya bahwa pengawasan yang terlalu ketat dengan tanpa
kebebasan akan menimbulkan perlawanan dan ketidakpuasan. Teori X ini
banyak menunjukan kebenaran pada masyarakat yang masih

berpendidikan rendah yang pada umumnya mereka masih mendasarkan

diminta maup

akan banyak dijumpai pada masyarakat yang sudah memiliki pendidikan
yang dimilikinya semakin cenderung untuk mendapati kebenaran teori Y,
sebaliknya semakin rendah pendidikan yang diperoleh dari seseorang

maka akan semakin cenderung mendekati teori X.
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Penerapan teori X bagi seorang manajer tercermin pada sikap atau
pandanganya terhadap bawahan yang berupa:
1. Karyawan pada umumnya tidak suka bekerja dan akan selalu berusaha

untuk menghindar apabila terdapat kesempatan untuk menghindari

pekerjaan yang menjadi tugasnya.

Karyawan harus dipaksa g bila perlu diberikan

bahwa: “Motivasi ad

kerja”.
Motivasi atau dorongan untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi
rendahnya produktifitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan
atau pekerja untuk bekerja sama bagi kepentingan perusahaan maka tujuan yang
telah ditetapkan tidak akan tercapainya. Sebaliknya apabila terdapat motivasi yang
besar dari karyawan maka hal tersebut merupakan suatu jaminan atas keberhasilan

perusahaan dalam mencapai tujuannya.
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2.1.3.2. Tujuan Motivasi
Tujuan diberikannya motivasi oleh manajer/organisasi kepada para
karyawan biasanya mempunyai tujuan-tujuan tertentu, yang mana tujuan motivasi

antara lain sebagai berikut:

a. Meningkatkan moral dan keputusan kerja

. Mempertahankan kestabilan k

1.

berpartisipasi dan memberikan kesempatan kepada merka mengajukan

ide-ide, rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan.

2. Asas komuniasi maksudnya menginformasikan secara jelas tentang tujuan
yang ingin dicapai, cara mengerjakannya, dan kendala yang dihadapi.

3. Asas pengakuan maksudnya memberikan penghargaan dan pengakuan

yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang dicapainya.
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Dalam memberikan pengakuan/pujian kepada bawahan hendaknya
dijelaskan bahwa dia patut menerima penghargaan itu, karena prestasi
kerja atau jasa-jasa yang diberikan.

4. Asas wewenang yang didelegasikan adalah mendelegasi sebagian

wewenang serta kebebasan karyawa mengambil keputusan dan

berkreativitas dan melak atau manajer. Dalam
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William James dari |
dengan diberikannya

sampai dengan 80-90%. Sedangkan tanpa motivasi maka mereka hanya akan
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bekerja dengan 20-30% kemampuan mereka saja. Bahwa dengan adanya kemauan
bekerja serta bekerja sama itu maka prokduktivitas akan meningkat. Sedangkan
motivasi dapat kita laksanakan dengan berbagai cara antara laindengan cara atau

pendekatan finansial maupun dengan cara nonfinansial.
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Pendekatan finansial untuk menimbulkan motivasi dapat dilakukan
dengan memberikan upah serta upah insentif kepada karyawan. Sedangkan
motivasi nonfinansial dapat dilakukan dengan cara mengadakan sinkronisasi
antara kepentingan individu dengan kepentingan perusahaan atau organisasi. Di

samping itu motivasi diciptakan dengan men an pengaturan kondisi kerja

yang baik, aturan imbalan yang adi palia serta kultur

2.1.4. Peng

menyelesa Deker] exm ‘
kesediaan ¢ mpuan teftentu.' Kesedlaan'd

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Kinerja sumber daya manusia

adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang
dicapai sumber daya manusia persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas
kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Wilson Bangun (2012:231), mendefinisikan kinerja (performance) adalah:

“Pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan pekerjaan (job
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requirment). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dilakukan
dalam mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (job
standard)”.

Kinerja karyawan merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu

kemampuan dan minat sesorang pekerja, pes aan atas penjelasan delegasi

tugas, serta peran dan tingkat moti

sakin tinggi dari ketiga

Dari definisi
karyawan berkaitan de
mencapai visi dan misi perusahaan, ketepatan dan ketaatan waktu dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan, memiliki sifat kejujuran yang tinggi dalam
bekerja, kecakapan karyawan dalam melaksanakan tugas dari pimpinan, tidak
menyalahgunakan wewenang yang diberikan pimpinan serta karyawan dapat
melakukan proses kerja dengan baik dan sesuai dengan standar perusahaan dalam

melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan
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mengarahkan sumber daya yang dimilikinya baik berupa kecakapan, keterampilan
juga pengalaman dan kesungguhan hatinya hingga diperoleh hasil kerja yang
maksimal.

Kinerja karyawan adalah tingkat kemampuan seseorang atau kelompok

dalam melaksanakan tugas yang dibebanka danya. Kinerja karyawan

merupakan salah satu ukuran yang agai bahan

berbagai bentuk ha
Adapun fungs suatu

pencerahan dan jawaban dari berbagai permasalahan yang terjadidi suatu

organisasi baik yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, sehingga apa

yang dialami pada saat ini tidak membawa pengaruh yang negatif bagi aktivitas

perusahaan atau perkantoran saat ini dan yang akan datang.
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Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh suatu organisasi agar
berfungsi dan berperannya manajemen Kinerja dengan baik, yaitu:
a. Pihak manajemen perusahaan harus mengedepankan konsep komunikasi

yang bersifat multi komunikasi (multicomucation). Multi komunikasi

artinya pihak manajemen perusahaan menutup diri dengan berbagai

informasi yang masuk dag
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“manajemen

mendiskusika enerima
umpan baik mereka, dan mengetahui dimana posisi mereka”. Konsep ini
dianggap efektif untuk terus melakukan perbaikan yang bersifat

berkesinambungan.

C. Pihak manajemen perusahaan menyediakan anggaran khusus untuk
pengembangan manajemen kinerja yang diharapkan. Seperti mendirikan

lembaga penjaminan mutu, dimana lembaga penjaminan mutu ini bertugas
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untuk menilai dan memberikan masukan kepada pihak-pihak yang
dianggap tidak atau belum menjalankan fungsi sebagaimana mestinya.

2.1.4.2. Penilaian Kinerja Pegawai

Penilaian kinerja merupakan proses subjektif yang menyangkut penilaian

manusia. Dengan demikian, penilaian king ungkin keliru dan sangat

mudah dipengaruhioleh sumbe it sumber tersebut
mempengaruhi prose

dipertimbangkan

manusia kadang-ke
evaluasi kinerja, evall

istilah tadi berkenaan @dengan prose

Wilson Bangun (2012:231), menjelaskan bahwa: “Pengevaluasian atau
menilai karyawan dalam mlaksanakan tugasnya. Penilaian dapat dilakukan
dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai karyawan dengan standar
pekerjaan. Bila hasil kerja yang diperoleh sampai atau melebihi standar pekerjaan

dapat dikatakan kinerja seorang karyawan termasuk pada kategori baik. Demikian
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sebaliknya, seorang karyawan yang hasil pekerjaannya tidak mencapai standar

pekerjaan termasuk pada kinerja yang tidak baik atau berkinerja rendah”.

Penilaian kinerja merupakan suatu proses organisasi dalam menilai kinerja

pegawainya. Tujuan dilakukannya penilaian kiperja secara umum adalah untuk

memberikan feedback kepada karyawan g memperbaiki tampilan

kerjanya dan upaya meningk

I
&
=
2
S
—
V]
=
=
o
c
>
Q
c
=
o
V)
S
@
(e
S
o
o
>
@

©
I
o
-
0,
S
~+
&
3
=
)]
®
o
o
o
=)
-
5
@
=
3
c
m
=
(o)
S5
0
3
2
<
0
-
&
-
o

seperti tujuan pre

proses ya

berkenaan

ditugaskan/a

eueyer |Mdl 3ILS Jefem Bueh uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd ‘q

sebuah pekerjaa

organisasi, evaluasi pé

tadi menerima gaji maksimal untuk posisi programmer komputer sesuai dengan

-
9
o
=
o
=
@
3
@
5
Q
c
=3
=
o
®
o
)
Q
o
=
Q
=
&
=
2
®
e
=
=
=y
=
Q
-
<
o
=
=
=
=)
o
o
S
=
o
3
®
=2
0
Q
=
=
=
3
=
o
=
Q
o
5
3
@
5
<
®
o
=
=
~
Q
=}
%
=
3
=
®
S

nilai posisi tersebut bagi organisasi.

Penilaian kinerja merupakan sara untuk memperbaiki karyawan yang tidak
melakukan tugasnya dengan baik di dalam organisasi. Banyak organisasi berusaha

mencapai sasaran suatu kedudukan yang terbaik dan terpercaya dalam bidangnya.
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Untuk itu sangat tergantung dari para pelaksanaannya, yaitu para karyawannya

agar mereka mencapai sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson mengemukakan bahwa:

“Penilaian kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan mengerjakan

pekerjaan mereka ketika dibandingkan denga et standar, dan kemudian

mengkomikasikan informasi terse

Alasan dipe rlukan

Ada beberap

a.

b.

C. Penilaian kinerja diperlukan pertimbangan pelatihan dan pelatihan kembali
(retraining) serta pengembangan.

d. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi khususnya organisasi

bisnis merupakan suatu keharusan, apalagi jika dilihat tingginya

persaingan antar perusahaan.
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Dariberbagai alasan dan bahan pertimbangan tersebut maka semua itu
diharapkan akan mampu memberi pengaruh pada peningkatan kinerja suatu
perusahaan. Karena sebagaimana kita ketahui alasan paling utama dari

diperlukannya penilaian kinerja adalah agar terciptanya peningkatan kualitas

kinerja diperusahaan, dan pengaruhnya lebih pada peningkatan produktivitas

serta profit perusahaan.

Manfaat penilaian

S

dan untuk me

karyawan.

d. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi pnghargaan.

Manfaat yang diperoleh dari penilaian kinerja ini terutama menjadi
pedoman dalam melakukan tindakan evaluasi bagi pembentukan organisasi sesuai
dengan pengharapan dari berbagai pihak, yaitu baik pihak manajemen serta

komisaris perusahaan.
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Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap rinci, yakni:

a. Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.
b. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan Kinerja sesungguhnya dari

yang ditetapkan dalam stand

Penegakan perilaku

aturan dan kebutu
dicapai apabila tidak ¢

hubungan antara disiplin dan kinerja sangat sangat erat hubungannya.

2.1.6. Hubungan motivasi dengan kinerja

Setiap aktivitas yang mengarah kepada pembinaan untuk para petugas
ataupun karyawan merupakan suatu dorongan atau motivasi agar para pegawai
bekerja sesuai dengan petunjuk dan arahan para pimpinannya. Untuk itulah

motivasi sangat penting sekali bagi para pegawai dalam meningkatkan kegiatan
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kerjanya. Kinerja pegawai memiliki hubungan dengan kemampuan pegawai. Oleh
karena itu jika kemampuan pegawai ditingkatkan maka kinerja pegawai akan

meningkat pula.

2.2.  Penelitian Terdahulu

1. Berdasarkan penelitian yang bes jan judul skripsi penulis

terdahulu yang dilak yang berjudul

Pngaruh Mot

koefisien
determinasi (R2) dapat disimpulkan bahwa Disiplin, Motivasi terhadap
Kinerja Pegawai sebesar 42% dan selebihnya 58% ditentukan oleh

variabel lain yang tidak diketahui atau termasuk dalam analisis regresi ini.

2.3. Kerangka Pemikiran

Kinerja seorang pegawai ditentukan oleh banyak faktor seperti

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, kompetensi, motivasi, disiplin dan
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dedikasi dalam mengemban tugas dan tanggung jawab. Oleh karena itu dalam
usahanya meningkatkan kinerja pegawai pada PT. BPRS Botani-Bank IPB
dilakukan dengan upaya menentukan seberapa jauh peningkatan motivasi

pegawainya. Pegawai yang mempunyai kinerja yang baik biasanya mempunyai

landasan kompetensi dan motivasi kerja yang gi. Oleh karena itu kompetensi

kerja pegawai yang tinggi melahi ivasi kerja pegawai
melalui motivasi

Untuk lebih

DISIPLIN
Ketaatan

MOTIVASI
Kebutuhan akan:
Gaji, Reward, dan Kompensasi

2.4.  Hipotesis
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Berdasarkan pemaparan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran di atas,

Terdapat pengaruh dari disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

Terdapat pengaruh dari motivasi kerja

maka dapat diambil suatu hipotesis, yaitu:

1
2.

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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METOLDOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di PT. BPRS Botani-Bank IPB.

Penelitian ini dimulai pada bulan April 2019

Tabel 3.1 Pelaks lan
ri i.20 i 2019
Kegi >
| ws [ 1S [
Peneliti n *“'\// I
Penyusun
Pengumpu
Analisis D 4 ]
D
N~
Pelaporan ;

N

) 3

Dalam operasio n kerja

%

3.2. Desain Penel

terhadap kinerja yang ada'di PT. a na disiplintsebagai
variabel (X1) meliputi daftar kehadiran, mematuhi aturan pegawai dan bekerja
sesuai dengan standard operational procedure (SOP) atau tidak, motivasi adalah

variabel (X2) meliputi sarana prasarana dan

45
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kepemimpinan dan kinerja sebagai (YY) meliputi antara lain ketepatan

waktu pemasukan dokumen serta kualitas data yang dihasilkan.

DISIPLIN

Ketaatan melaksanakan Standart

Operational Procedure (SOP)

yang telah ditetapkan.
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semakin tinggi 3= Ragu-ragu
prestasi kerja yang 4= Setuju
dapat  dicapainya. 5= Sangat setuju
Hasibuan (2013:193)

Motivasi | Motivasi adalah | - Dengan motivasi kerja yang | Skala likert, dengan

&
T
o)
=2
@
c
==
o
o)
5
=
o)
=]
<
)
c
>
=t
c
=
pal
()
°
@
S|
=t
S
@
o)
>
°
@
>
o
=
~
()
5
o
@
>
o}
=
o)
_:5
o
@
=)
c
=
)
5
=
()
- |
<
o)
3
()
=3
o)
@
3
<
c
7]
c
=)
)
5
)
°
o)
=
)
=
°
@
=)
c
=
)
=]
Py
=k
=
=
o)
—
()
c
=
=
o
=
()
=
2]
c
©
—
c
=
D
%)
&
o)
_:)'




47

kerja (X2) | suatu perangsang | tinggi maka peningkatan | bobot score yaitu:

keinginan daya | kinerja akan maksimal

gerak kemauan | - Motivasi mendorong | 1=  Sangat tidak
bekerja  seseorang, | meningkatkan kebutuhan | setuju

setiap motif | akan  gaji, reward, dan | 2= Tidak setuju
mempunyai  tujuan | kompensasi 3= Ragu-ragu
tertentu yang ingin 4= Setuju

dicapai.  Hasibuan 5= Sangat setuju

Melayu S.P dalam
Sunyoto Danang
(2012:191)
Kinerja Pekerjaan yang A, diberi Skala likert, dengan
Pegawai dicapai : bobot score yaitu:

(Y) berdasarkan
persyarafz 2 j ; ) Sangat  tidak
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3.4. Populasi,

Populasi me 2016: sasi yang

terdiri atas objek ata
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yang ditetapkan oleh pereliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah pegawai PT. BPRS Botani-

Bank IPB yang berjumlah 35 Pegawai.
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Sampel adalah bagian populasi yang diteliti. Sampel juga merupakan atau
sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi dan diteliti secara
rinci (Sugiyono 2013:85). Tujuan pengambilan sampel adalah supaya sampel
yang diambil dapat memberikan informasi yang cukup untuk dapat mengestimasi

jumlah populasinya. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. BPRS

Botani-Bank IPB yang berjumlah 35 orang

Menurut Arikunto a kurang dari 100

orang, maka jurg etapi  jika
populasinya le

dari je

Sy
sefanyak 35 orang 1 sp'(vle

rpoula!.’tnalh!f& e

3.5. Metode Pengumpulan Date

Untuk keperluan pengujian diperlukan serangkaian langkah-langkah yang
akan dimulai dari operasionalisasi variabel dan teknik pengumpulan data.
Pengumpulan data-data dianggap diperlukan dan mempunyai kaitan terhadap
penelitian yang akan dilakukan, data yang digunakan berupa data primer dan data

sekunder yaitu sebagai berikut:
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1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dengan mengumpulkan langsung

dari lapangan atau sumber yang diminati dan dicatat untuk pertama kali.

2. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang dip h atau dikumpulkan dari sumber-

sumber yang ada. Data ini atau laporan-laporan

mengguna

Kinerja pegawa
jawaban. Setiap : k ibe lah skor

menunjukkan tinggi
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Adapun skor yang diberikan pada setiap jawaban responden adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Tabel Skor Tiap Indikator

Kategori

dan PengujianHipotesis

helakatgl iesalal okoK da

m&

kemukakan se atede analisis yang,e un*n gujian

s

ereka itu

dan pembuktian pulkan

data-data dan men lisiplin dan

motivasi pada peningkatan kinerja . Dan pada akhirnya akan
menjadi total skor dari pengisian kuesioner. Untuk mengetahui pengaruh disiplin
dan motivasi terhadap kinerja, maka nilai tanggapan yang diperoleh kuesioner

dibobotkan berdasarkan skala likert yaitu cara mengukur dimana seorang

responden diberikan pertanyaan dan kemudian memilih salah satu jawaban yang
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telah disediakan dengan skor tertentu untuk setiap jawaban pertanyaan yang
diajukan.
3.7.1. Statistik Deskriptif

Untuk memberikan gambaran akan demografi responded (umur, jenis

kelamin, jabatan, tingkat pendidikan, lama bekerja) serta deskripsi variabel

penelitian, Penulis menggunakan tabel di ekuensi yang menunjukan nilai

distribusi data penelitian yang dengan menggunakan
tabel distribusi frekue ian, dan deviasi
standard.

3.7.2.

validitas

%‘
s@ n cara mehgkorelasikan anta

validitas K
dan skor tota

akurat, perhit

Uji validitas/'d , tinggi dari
instrument penelitian sehingga bisa memenuhi persyaratan dan uji reliabilitas
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang tetap mengenaiapa yang diukur.

Dalam hal ini terdapat dua prosedur untuk mengukur reliabilitas dan

validitas data, yaitu uji konsistensi internal dengan koefisien (Cronbach) masing-
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masing item dengan skor totalnya. Keterangan dari kedua uji kualitas data adalah

sebagai berikut:

1. Uji validitas dengan uji pearson correlation anata skor masing-masing item
pertanyaan dengan total skor pertanyaan. Bentuk dari uji ini digunakan

untuk melihat validitas data pada variabel disiplin, motivasi da kinerja

karyawan.

2. Uji reliabilitas adala tu  kuesioner yang

3.7.3.

linier ganda dapat dilakukan sebagai berikut :

- Analisis Grafik
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi

dengan data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal.
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Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat
menyesatkan khususnya untuk sampel yang kecil. Metode yang lebih
handal adalah dengan melihat normal probability plot (Normal P-P
Plot)yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal.

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan polting

data residual akan dibandingkan de garis diagonal. Jika distribusi data

residual normal, ma n data sesungguhnya

Uji Multikolinieritas
Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas, jika terdapat korelasi antara variabel
bebas maka dapat dikatakan terdapat masalah multikolinieritas. Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas.
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Uji multikolinieritas menggunakan kriteria Variance Inflaction factor
(VIF) dengan ketentuan:

Bila VIF > 5 terdapat masalah multikolinieritas yang serius.

Bila VIF < 5 tidak terdapat masalah multikolinieritas yang serius.

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untu ahui ada tidaknya korelasi antara

kesalahan penggangg esalahan pengganggu

lasi dimana

o= tidal)tefWi?j% |(

4. Uji Hetero
Digunakan
atau perbedaan varians dari residual pengamatan yang lain. Jika varians
residual dari suatu pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas,
dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas.

3.7.4. Uji Hipotesis
Sebelum dilakukannya sebuah pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu

perlu dilakukan uji normalitas data. Model regresi yang baik haruslah memiliki
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data yang normal dan juga bebas dari asumsi klasik. Karakteristik data tersebut
akan menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif.
1. Analisis Korelasi Sederhana

Analisis korelasi sederhana ini digunakan untuk mengetahui keeratan

hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi.

Hubungan dinyatakan oleh besarnya ang efisien dan arah dinyatakan oleh

tanda positif atau negatif. mendekati +1, maka

korelasi antara dua vaci nendekasi, maka

2. Analisis Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Metode ini menggunakan metode analisis

regresi linier berganda yaitu analisis yang digunakan untuk menghitung pe ngaruh
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Dimana:
Y

a

X1

X2

variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel dependen (YY) Rumus yang

digunakan adalah:
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